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<b>ABSTRAK</b><br>

Pada tahun 1997, terjadi krisisfinansial / moneter di negara-negara di kawasan Asia. Krisisfinansial /
moneter yang terjadi di Indonesia merupakan sebuah fenomena domino effect, yang menjaar dari suatu
negara ke negaralain hingga hampir melanda semua negara di Kawasan Asia. Untuk mencegah krisisini,
Pemerintah Indonesia kemudian meminta bantuan IMF. Dalam pemberian pinjamannya, IMF memiliki
sgjumlah syarat yang harus dijalankan oleh negara yang menerima pinjaman. Penetapan persyaratan tertentu
bagi negara yang bersangkutan ini dikenal sebagai kondisionalitas. Persyaratan ini termuat dalam dokumen
yang disebut Letter Of Intent (Lol), diantaranya tentang penutupan 16 bank. Lol ini tertuang di Lol tanggal
31 Oktober 1997, Lol tentang penutupan 16 Bank di tahun 1997. Tesis ini menjelaskan tentang bagaimana
adanyaketerlibatan IMF terhadap likuidasi 16 bank di tahun 1997, yang di dalamnya ada kebijakan
liberalisasi, deregulasi dan privatisasi. Selain itu ada juga yang namanya bantuan ekonomi dari IMF yang
dinamakan SAP (Structural Adjustment Program). Sementara itu, hipotesa dari penelitian ini adalah langkah
penutupan 16 bank justru memperburuk kondisi perekonomian Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tesisini adalah deskriptif. Dalam menganalisis kerangka
pemikiran yang digunakan adalah pluralisme dan liberalisme. Penutupan / likuidasi 16 bank ini
menimbulkan dampaknya kepada masyarakat yaitu penarikan dana besar-besaran dari bank yang disimpan
oleh masyarakat dan menimbulkan suatu efek kepanikan di masyarakat. Selain itu adanya permasalahan
BLBI yang makin menambah kondisi peekonomian Indonesiatidak stabil. Pada akhirnya, tesisini
memberikan kesimpulan adanya keterlibatan IMF dalam memberikan bantuan dananya untuk pemulihan
perekonomian Indonesia, ternyata membawa dampak yang buruk dan negatif bagi pemulihan perekonomian
Indonesia.

<hr><i><b>ABSTRAK</b><br>

In 1997, financial crisis occur in Regional Asia. Monetary/financial crisis which occur in Indonesiawas a
domino effect phenomenon, which was taking place from one country to another until near all Asian
Countries. To prevent this crisis, The Indonesia Government afterwards asking assistance/ aid IMF. In gift a
loan, IMF possess as much as condition / prerequirement that must be followed by the government. Decision
prerequirement certain for that country is known as conditionality. This prerequirement was including in the
document called Letter Of Intent (Lol) which was consist of closing 16 banks. This Letter Of Intent (Lol)
was including on Lol October 31, 1997, Letter Of Intent above closing 16 banks in 1997. Thisthesis explain
above how see involment IMF front liquidation in 1997, that inside there is liberalization, deregulation and
privatization. Another that, see that economic assistance/ aid from IMF in the name is SAP (Structura
Adjustment Program). While this, the hypothesis apply in thisresearch is: Stride closing 16 Bank exactly /
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make worse condition Indonesian Economy.

Research method use in this thesis is descriptive. In analyze the thinking process, they are Pluralism And
Liberalism. Closing / liquidation this cause impact to society that is draw large fund for bank store because
of society and cause a certain panic effect in society. Another that there is problem BLBI which increasingly
add to condition Indonesian Economy not stable. In conclusion, this thesis summarized isthereis
involvement IMF on take assistance / aid fund for recovery Indonesian economy apparently involve impact
which worn out and negative for recovery Indonesian Economy.</i>



